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ABSTRACT 

THE MINIMUM INHIBITION CONSENTRATION OF KELOR 

LEAF (MORINGA OLEIFERA) TOWARD 

 SALMONELLA TYPHI BACTERIA 
 

By: 

 

STEFANUS GILANG DWI SASONGKO 

171310075 

 

 

Moringa oleifera tree rich substances which have many advantages in health and 

medical treatment. Moringa has reported that has antibacterial activities either 

positive and negative gram, one  of them is Salmonella typhi. The purpose of this 

review literature is to know about the inhibition of Moringa extract towards 

Salmonella typhi bacteria. Design of this research is literature review. The 

method of this research is using Salmonella typhi and Moringa extract. From this 

research, it gets that Moringa extract could inhibit the growing of Salmonella 

typhi bacteria on Moringa extract influenced by some factors. They are the 

materials of Moringa extract, genetic, environtment and method of Moringa 

cultivation. 

 

Keyword : Salmonella typhi, kelor leaf extract 
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ABSTRAK 

DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KELOR (MORINGA 

OLEIFERA) TERHADAP BAKTERI 

SALMONELLA TYPHI 

 

Oleh : 

STEFANUS GILANG DWI SASONGKO 

171310075 

 

 

Pohon Moringa oleifera kaya senyawa yang memiliki manfaat kesehatan dan 

sangat dibutuhkan untuk pengobatan. Daun kelor telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri gram positif dan gram negatif diantaranya Salmonella typhi. 

Tujuan literature review ini untuk mengetahuidaya hambat ekstrak daun kelor 

terhadap bakteri Salmonella typhi. Desain dari penelitian adalah literature review 

Metode yang digunakan menggunakan desain literature review dengan memakai 

format PICOS dan menggunakan kata kunci Salmonella typhi dan ekstrak daun 

kelor. Didapatkah bahwa ekstrak daun kelor mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi dengan ukuran zona hambat yang berbeda pada setiap 

jurnal. Kesimpulan bahwa daya hambat bakteri Salmonella typhi pada daun kelor 

dipengaruhi beberapa faktor: bahan ekstrak daun kelor, genetik, lingkungan dan 

metode budidayakelor. 

 

 

Kata kunci: Salmonella typhi, Ekstrak daun kelor 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

       Demam tifoid adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri Salmonella enterica khususnya turunannya, Salmonella typhi (Alba, et al., 

2016). ). Manifestasi klinis demam tifoid dimulai dari yang ringan (demam tinggi, 

denyut jantung lemah, sakit kepala) hingga berat (perut tidak nyaman, komplikasi 

pada hati dan limfa (Pratama dan Lestari, 2015).Salmonella typhi adalah bakteri 

gram negatif yang menyebabkan spektrum sindrom klinis yang khas termasuk 

gastroenteritis, demam enterik, bakterimia, infeksi endovaskular, dan infeksi fecal 

seperti osteomielitis atau abses (Naveed dan Ahmed, 2016). 

       Cemaran oleh bakteri menyebabkan 30% kejadian dari kasus foodborne 

disease. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa angka wabah dan angka 

kematian tertinggi pada foodborne disease disebabkan oleh bakteri. Berdasarkan 

laporan CDC mengenai pathogen yang menyebabkan foodborne disease dari 

tahun 2000-2008, bahwa Salmonella sp menyebabkan sekitar 1.000.000 kasus 

(Scallan et al., 2012). Demam tifoid dapat dicegah dengan menjaga kebersihan air 

dan makanan serta mencuci tangan sebelum makan. Selain itu, dilakukan vaksin 

pada turis dan orang sehat di daerah endemik. Vaksinasi dengan Ty21 dan Vi 

direkomendasikan secara rutin di negara endemik (Sharma et al. 2018). 

       Pengobatan demam tifoid yang paling umum dilakukan adalah dengan terapi 

antibiotik. Beberapa studi telah mengusulkan strategi baru, produk tanaman alam 

untuk terapi infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antimikroba yang terkandung 
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dalam tanaman diketahui memiliki sangat potensial dalam mengobati penyakit 

infeksi. 

       Di Indonesia, terdapat tanaman yang mengandung banyak manfaat bagi 

kesehatan masyarakat dan mengandung zat gizi sangat tinggi mulai dari zat gizi 

makro hingga zat gizi mikro. Tanaman tersebut adalah Moringa oleifera atau yang 

lebih sering disebut pohon kelor oleh masyarakat Indonesia. Namun, tidak banyak 

orang mengetahui akan manfaat pohon kelor sehingga pemanfaatannya sangat 

rendah di masyarakat. Salah satu manfaat dari pohon kelor terdapat pada daunnya 

(Kouevi, 2013). Terdapat beberapa julukan untuk pohon kelor, antara lain; The 

Miracle Tree, Tree For Life dan Amazing Tree. Julukan tersebut muncul karena 

bagian pohon kelor mulai dari daun buah, biji, bunga, kulit, batang, hingga akar 

memiliki manfaat yang luar biasa. Di samping itu, tanaman kelor memiliki 

beberapa kandungan bermanfaat, sehingga sangat berpotensi digunakan dalam 

pangan, kosmetik, dan industri (Anwar et al., 2007). Pemanfaatan tanaman kelor 

di Indonesia saat ini masih terbatas. Masyarakat biasa menggunakan daun kelor 

sebagai pelengkap dalam masakan, bahkan tidak sedikit menjadikan tanaman 

kelor hanya sebagai tanaman hias yang tumbuh pada teras rumah, bahkan di 

beberapa wilayah di Indonesia pemanfaatan daun kelor lebih banyak untuk 

memandikan jenazah, meluruhkan jimat, dan sebagai pakan ternak (Dewi et al., 

2016). 

       Daun kelor memiliki kandungan kimia,diantaranya berfungsi sebagai 

antimikroba. Kandungan kimia tersebut antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, 

fenolat, triterpenoida/steroida, dan tannin.  
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       Dari penjelasan di atas, perlu dilakukan rangkuman literatur yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor terkait daya hambat ekstrak daun kelor sebagai antimikroba 

terhadap bakteri Salmonella typhi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran ekstrak daun kelor terhadap daya hambat terhadap bakteri 

Salmonella typhi? 

1.3 Tujuan 

Mengetahui gambaran daya hambat ekstrak daun kelor terhadap bakteri 

Salmonella typhi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Salmonella typhi 

2.1.1 Definisi 

       Salmonella merupakan bakteri gram negatif anaerob fakultatif, mempunyai 

flagella dan aktif bergerak, berbentuk batang atau silindris, berukuran ± 2µm – 3 

µm dan bergaris tengah ±0,3 µm – 0,6 µm. tidak berspora, motil, dan bersifat 

aerob. Sejak ditemukan oleh Daniel Esmer dan Theobald Smith pada tahun 1885, 

Salmonella merupakan bakteri yang banyak diteliti (Coburn et al. 2007; Lamas et 

al. 2018). 

       Struktur sel bakteri salmonella terdiri atas nukleus, sitoplasma dan dinding 

sel. Dinding sel bersifat gram negatif, sehingga mempunyai struktur kimia 

berbeda dengan bakteri gram positif. Menurut Bonang (1982) struktur dinding sel 

bakteri gram negatif mengandung 3 polimer senyawa mukokompleks yang 

terletak di luar lapisan peptidoglikan (nurein). Ketiga polimer terdiri dari: 

1. Lipoprotein adalah senyawa protein yang mempunyai fungsi menghubungkan                

antara selaput luar dengan lapisan peptidoglikan (nurein). 

2. Selaput luar adalah merupakan selaput ganda yang mengandung senyawa 

fosfolipid dan sebagian besar dari senyawa fosfolipid ini terikat oleh molekul-

molekul lipopolisakarida pada lapisan atasnya. 

3. Lipopolisakarida adalah senyawa yang mengandung lipid kompleks. Molekul 

lipopolisakarida ini berfungsi sebagai penyusun dinding sel bakteri gram negatif 
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yang dapat mengeluarkan sejenis racun yang disebut endotoksin. Endotoksin 

dikeluarkan apabila terjadi luka pada permukaan sel bakteri gram negatif tersebut. 

       Demam tipoid adalah penyakit menular, disebabkan oleh bakteri Salmonella 

typhi, menyebabkan kerusakan pada pencernaan (usus) dan organ hati. 

Kontaminasi Salmonellasp pada produk makanan dapat mengakibatkan demam 

tifoid dengan gejala demam tinggi, konstipasi, nyeri abdomen, pusing, kulit gatal, 

dan timbul bercak berwarna kemerahan, bahkan kehilangan kesadaran. Infeksi 

oleh Salmonella sp dikenal sebagai Salmonellosis dan bersifat zoonosis (Srigede, 

2015). 

2.1.2 Klasifikasi 

Kingdom       :  Bacteria 

Filum             :  Proteobacteria 

Ordo              :  Gamma Probacteria 

Class              :  Enterobacteriales 

Family           :  Enterobacteriaceae 

Genus            :  Salmonella 

Spesies          :  Salmonella typhi 
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Gambar 2.1 Salmonella typhi(https://www.google.com) 

       Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam tifoid. Penyakit ini 

menjadi masalah kesehatan di negara berkembang. Jumlah kasus 22.000.000 per 

tahun di dunia dan mengakibatkan 216.000-600.000 orang menderita demam 

tifoid. Pada tahun 2002, terjadi 408.837 kasus demam tifoid di Afrika (Gunn et al. 

2014; Keddy et al. 2011). Penularan demam tifoid melalui fecal dan oral yang 

masuk ke dalam tubuh manusia melalui makanan dan minuman terkontaminasi 

(Widoyono, 2011). 

2.1.3 Epidemiologi 

       Terjadinya penyakit demam tifoid adalah perilaku kurang bersih seseorang. 

Mudahnya penularan demam tifoid disebabkan karena kurangnya kesadaran diri 

terhadap kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Penyakit yang harus diwaspadai 

pada saat hujan adalah ISPA, leptosiposis, penyakit kulit, diare, demam berdarah, 

dan demam tifoid (Kementerian Kesehatan RI, 2012). 

2.1.4 Patogenesis 

       Penyakit ini khusus menyerang manusia, bakteri ini ditularkan melalui 

makanan dan minuman yang terkontaminasi oleh kotoran atau tinja dari seseorang 

pengidap atau penderita demam typoid. Bakteri S.typhi masuk melalui mulut dan 

hanyut ke saluran pencernaan. Apabila bakteri masuk ke dalam tubuh manusia, 
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tubuh akan berusaha untuk mengeliminasinya. Tetapi bila bakteri dapat bertahan 

dan jumlah yang masuk cukup banyak, maka bakteri akan berhasil mencapai usus 

halus dan berusaha masuk ke dalam tubuh yang akhirnya dapat merangsang sel 

darah putih untuk menghasilkan interleuktin dan merangsang terjadinya gejala 

demam, perasaan lemah, sakit kepala, nafsu makan berkurang, sakit perut, 

gangguan buang air besar serta gejala lainnya (Darmawati, 2009) 

2.1.5 Metode difusi cakram 

       Metode difusi cakram sering digunakan dalam uji laboratorium. Cakram 

kertas saring berisi jumlah obat terukur ditempatkan pada media padat, 

permukaannya telah diinokulasi organisme uji. Metode ini subjektif pada berbagai 

faktor fisik dan kimia selain interaksi sederhana antara obat dan organism 

(misalnya sifat medium, diffusibility, ukuran molekul, dan stabilitas obat) (Jawetz, 

Melnick dan Adelberg’s, 2013). 

       Metode modifikasi Kirby Bauer merupakan metode difusi cakram, yang 

mulanya dijabarkan, dibakukan dan dievaluasi secara luas. Agensi resmi telah 

merekomendasikannya, dengan sedikit modifikasi, sebagai metode rujukan yang 

dapat digunakan sebagai teknik rutin dalam laboratorium klinik (Vandepitte et al, 

2011).   
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2.1.6 Penyebab cemaran bakteri Salmonella 

       Demam tifoid ditularkan melalui makanan dan minuman yang telah tercemar 

oleh feses dengan pasien pengidap demam tifoid. Beberapa hal yang berperan 

dalam pencemaran bakteri Salmonella antara lain: 

1. Kebiasaan cuci tangan tidak dilakukan. 

2. Pencucian makanan dengan air terkontaminasi Salmonella. 

3. Air minum yang digunakan mengandung atau terkontaminasi Salmonella 

2.1.7 Kasus demam tifoid di Indonesia 

Kasus demam tifoid di Indonesia pernah terjadi di kota Semarang. Hasil survey 

yang dilakukan Puskesmas Karangmalang tahun 2015, jumlah data yang diperoleh 

menunjukkan kasus demam tifoid sejumlah 475 kasus dan 99 diantaranya 

merupakan pasien rawat inap. Pada tahun 2016 kejadian demam tifoid mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya, yaitu sejumlah 555 kasus dan 183 diantaranya 

merupakan pasien rawat inap (Andayani dan Arulita, 2018). 

2.2. Tanaman Kelor 

2.2.1 Definisi 

       Kelor merupakan tanaman yang berumur panjang dan berbunga sepanjang 

tahun. Bunga kelor ada yang berwarna putih, putih kekuningan (krem) atau merah, 

tergantung jenis atau spesiesmya. Tudung pelepah bunganya berwarna hijau dan 

mengeluarkan aroma bau semerbak (Palupi et al., 2007). 
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       Tanaman Kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman tropis 

mudah tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelor merupakan 

tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai dari dataran 

rendah sampai ketinggian 700 meter di atas permukaan laut. Kelor dapat tumbuh 

pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap 

musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan serta mudah 

dibiakkan dan tidak memerlukan perawatan yang intensif (Simbolan dan 

Katharina, 2007) 

2.2.2 Klasifikasi 

       Klasifikasi tanaman kelor (Moringa oleiferaLamk) adalah sebagai berikut: 

(Integrated Taxonomic Information System, 2013; Syamsu Hidayat, 1991) 

Kingdom       : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi       : Angiospermae 

Klas : Dicotyledoneae 

Ordo : Brassicales 

Familia : Moringaceae 

Genus : Moringa 

Spesies : Moringa oleifera Lamk 
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Gambar 2.2 Pohon kelor (https://www.google.com) 

    Daun kelor berbentuk bulat telur dengan tepi daun rata dan ukurannya kecil-

kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai (Tilong, 2012). Daun kelor muda 

berwarna hijau muda dan berubah menjadi hijau tua pada daun tua. Daun muda 

teksturnya lembut dan lemas sedangkan daun tua agak kaku dan keras. Daun 

berwarna hijau tua biasanya digunakan untuk membuat tepung atau powder daun 

kelor. Apabila jarang dikonsumsi maka daun kelor memiliki rasa agak pahit tetapi 

tidak beracun (Hariana, 2008). Rasa pahit akan berkurang jika sering dipanen 

secara rutin. Untuk konsumsi orang biasa memakai daun kelor yang masih muda. 

2.2.3 Kandungan gizi daun kelor 

       Daun kelor merupakan salah satu bagian dari tanaman kelor yang telah 

banyak di teliti kandungan gizi dan kegunaannya. Daun kelor sangat kaya akan 

nutrisi, diantaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C 

(Misra dan Misra, 2014; Oluduro, 2012; Ramachandran et al., 1980). Daun kelor 

mengandung zat besi lebih tinggi daripada sayuran lainnya yaitu sebesar 17,2 

mg/100 g (Yameogo et al. 2011).  

       Selain itu, daun kelor juga mengandung berbagai macam asam amino, antara 

lain asam amino berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, 
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isoleusin, hitsdin , lisin, arginin, venilalanin, triftopan, sistein dan methionin 

(Simbolan et al. 2007).  

       Berdasarkan penelitian Verma et al (2009) bahwa daun kelor mengandung 

fenol dalam jumlah yang banyak yang dikenal sebagai penangkal senyawa radikal 

bebas. Kandungan fenol dalam daun kelor segar sebesar 3,4% sedangkan pada 

daun kelor yang telah di ekstrak sebesar 1,6% (Foild et al., 2007).  

2.2.4 Kandungan bahan kimia daun kelor 

       Daun kelor memiliki kandungan bahan kimia di dalamnya. Alkaloid 

merupakan senyawa organik terbanyak di alam. Hampir semua alkaloid yang 

ditemukan di alam mempunyai keaktifan biologis tertentu, ada yang sangat 

beracun tetapi ada yang sangat berguna dalam pengobatan, misalnya, kuinin, 

morfin, dan stiknin adalah alkaloida yang terkenal dan mempunyai efek fisiologis 

serta psikologis. Fungsi senyawa alkaloid bagi tumbuhan adalah sebagai zat racun 

untuk melawan serangga atau hewan pemakan tanaman dan sebagai faktor 

pengaruh pertumbuhan. Kegunaan lain dari senyawa ini di bidang farmakologi 

sebagai stimulan sistem saraf, obat batuk, obat tetes mata, sedative, obat malaria, 

kanker, dan anti bakteri. Selain itu, senyawa alkaloida dapat mempercepat 

kesembuhan luka dengan meningkatkan Transforming Growth Factor ɑ1 (TGF-

ɑ1) dan Epidermal Growth Factor (EGF) (Porras-reyee et al., 1993 ; Dong et al., 

2005). 

     Pada tumbuhan, flavonoid berfungsi sebagai proses fotosintesis, anti mikroba, 

anti-virus. Aktivitas anti oksidasi juga dimiliki oleh komponen aktif flavonoid 

tertentu digunakan untuk menghambat pendarahan dan skorbut (Robinson, 1995). 

Pada manusia flavonoid berfungsi sebagai antibiotika, misalnya pada penyakit 
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kanker dan gangguan ginjal. Beberapa jenis flavonoid seperti slimirin dan silyburn 

terbukti mengobati gangguan fungsi hati, menghambat sintesis prostaglandin 

sehingga bekerja sebagai hepatoprotektor. Flavonoid juga bekerja mengurangi 

pembekuan darah. Flavonoid pada manusia dalam dosis kecil adalah flavon, yang 

bekerja sebagai stimulan pada jantung. Flavon terhidroksilasi bekerja sebagai 

diuretic dan sebagai antioksidan pada lemak (Tarziah, 2012).  

       Fenolat sebagian besar adalah antioksidan yang menetralkan reaksi oksidasi 

dari radikal bebas yang dapat merusak struktur sel dan berkontribusi terhadap 

penyakit dan penuaan. Peranan beberapa golongan senyawa fenol sudah diketahui, 

misalnya senyawa fenolik dan polifenolik merupakan senyawa antioksidan alami 

tumbuhan. Senyawa tersebut bersifat multifungsional dan berperan sebagai 

antioksidan karena mempunyai kemampuan sebagai pereduksi dan penangkap 

radikal bebas (Estiasih dan Andiyas, 2006). 

     Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam 

satuan isopropena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon asiklik, yaitu 

skualena. Senyawa ini berstruktur rumit, kebanyakan berupa alkohol, aldehida, 

atau asam karboksilat. Senyawa tersebut merupakan senyawa tanpa warna 

berbentuk Kristal, seringkali bertitik leleh tinggi dan aktif optik, umumnya sukar 

dicirikan karena tidak ada kereaktifan kimianya. Senyawa triterpenoid pada 

tumbuhan berfungsi sebagai pertahanan terhadap serangga pengganggu dan faktor 

pengaruh pertumbuhan (Harborne, 1987). 

       Steroida adalah suatu kelompok senyawa yang mempunyai kerangka dasar 

siklopentanaperhidrofenantrena, mempunyai empat cincin terpadu. Senyawa ini 

mempunyai efek fisiologis tertentu. Senyawa ini memiliki beberapa kegunaan 
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bagi tumbuhan yaitu sebagai pengatur pertumbuhan (seskuitertenoid abisin dan 

giberelin), karotenoid sebagai pewarna dan memiliki peran dalam membantu 

proses fotosintesis. Kegunaannya dalam bidang farmasi yaitu biasa digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan obat (Tohir, 2010). 

       Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat fenol 

mempunyai rasa sepat (Robinson, 1995). Senyawa tannin tersebar luas di banyak 

spesies tanaman, dan memainkan peran dalam perlindungan dari predasi, dan 

mungkin juga sebagai peptisida, dan dalam regulasi pertumbuhan tanaman 

(Linggawati, 2002). Senyawa tannin berfungsi sebagai antioksidan dan 

penghambat pertumbuhan tumor (Lenny, 2006). 

       Saponin merupakan glikosida dari steroid, steroid alkaloid, atau steroid 

dengan suatu fungsi nitrogen maupun triterpenoid ditemukan pada tanaman. 

Charantin, suatu saponin steroid diisolasi dari Momordicha charantina dilaporkan 

menimbulkan suatu aktivitas seperti insulin dengan meningkatkan pelepasan 

insulin dan memperlambat proses glukogenosis. Beta sistosterol, suatu steroid 

yang ditemukan pada Azadirachta indica, Andrographolide, suatu diterpenoid 

lactone, diisolasi dari Andrographics paniculata dan asam gymnemic saponin 

diisolasi dari Gymnema sylvestere dapat menimbulkan aktivitas hipoglikemik 

potensial pada hewan (Prabhakar dan Doble, 2008). 

2.2.5 Penelitian lain mengenai daun kelor 

       Penelitian lain menyatakan bahwa daun kelor mengandung vitamin C setara 

vitamin C dalam 7 jeruk, vitamin A setara vitamin A pada 4 wortel, kalsium setara 

dengan kalsium dalam 4 gelas susu, potassium setara dengan yang terkandung 

dalam 3 pisang, dan protein setara dalam 2 yoghurt (Mahmood et al, 2011). Selain 
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itu, telah diidentifikasi bahwa daun kelor mengandung antioksidan tinggi dan 

antimikroba (Das et al., 2012). 

       Hasil penelitian Shah et al., (2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor 

atau yang dikenal dengan istilah Moringa Leaf Extract (MLE) dapat 

mempertahankan warna daging segar dalam kemasan MAP selama 12 hari 

penyimpanan pada suhu dingin. Hal ini disebabkan karena daun kelor sebagai 

sumber senyawa phenolik yang baik dan mampu mencegah terjadinya oksidasi 

lemak pada daging segar selama penyimpanan. 
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BAB III 

METODE 

3.1 Strategi Pencarian Literatur 

3.1.1 Framework yang digunakan 

       Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework 

1. Populations/problem, populasi atau masalah yang akan di analisis 

2. Intervention, tindakan pelaksanaan terhadap kasus perorangan 

3. Comparation, penatalaksanaan yang dipakai sebagai pembanding 

4. Outcome, hasil yang diperoleh pada penelitian 

5. Study design, desain penelitian yang digunakan pada jurnal yang akan di review 

3.1.2 Kata kunci 

       Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan boolean operator 

(AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas pencarian, 

sehingga memudahkan dalam penentuan artikel atau jurnal. Kata kunci yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu, “Moringa oleifera” AND ”Salmonella typhi”. 

3.1.3 Database 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat 

bukan melalui penelitian langsung, namun diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel 
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atau jurnal yang relevan dengan topik dilakukan memakai database melalui 

Science Direct dan Google Scholar. 

3.2 Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi 

1. Population/problem: jurnal internasional yang berhubungan topik peneliti. 

2. Intervention: hubungan daun kelor dengan bakteri Salmonella 

3. Comparation: tidak ada faktor pembanding 

4. Outcome: pengaruh daun kelor dengan Salmonella 

5. Study design: literature review 

6. Tahun terbit: tahun terbit setelah tahun 2015 

7. Bahasa: bahasa Indonesia dan bahasa inggris  

Kriteria ekslusi 

1. Population/problem: jurnal internasional yang bertolak belakang dengan 

topik peneliti 

2. Intervention: tidak ada hubungan daun kelor dengan bakteri Salmonella 

3. Comparation: ada faktor pembanding 

4. Outcome: tidak ada pengaruh daun kelor terhadap bakteri Salmonella 

5. Study design: mix methods study, experimental study, survey study, cross-

sectional, analisis korelasi, komparasi, studi kualitatif 

6. Tahun terbit: tahun terbit dibawah tahun 2015 

7. Bahasa: selain bahasa Indonesia dan bahasa inggris 
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3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas   

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi 

       Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi Science Direct dan 

Google scholar dengan memakai kata kunci “Moringa oleifera” AND “Salmonella 

typhi”, peneliti menemukan 436 jurnal dengan kata kunci tersebut. Jurnal 

penelitian tersebut di skrining, sebanyak 371 jurnal dieksklusi karena terbitan 

tahun 2015 ke bawah dan memakai bahasa selain bahasa Indonesia dan bahasa 

inggris. Assessment kelayakan terhadap 65 jurnal, jurnal yang duplikasi dan jurnal 

yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi dilakukan eksklusi, sehingga didapatkan 

5 jurnal untuk di review.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian menggunakan 

keyword melalui database 

ScienceDirect, Google 

Scholar 

N: 436 

Excluded (n: 15) 

 Penggunaan ekstrak daun kelor 

selain bakteri salmonella typhi 

(n: 7) 

 Tujuan Penelitian tidak sesuai 

(n: 5) 

 Tidak sesuai topik (n: 45) 

Intervention : 

 Faktor media dan Konsentrasi 

(n :5) 

Outcome : 

 Tidak ada hubungan dengan 

penggunaan ekstrak daun kelor 

(n: 10) 

Study Design : 

 Systematic review (n: 3) 

 Literature review (n: 5) 

 Book Chapter (n: 10) 

 Conference abstrack (n: 5) 

Seleksi jurnal 10 Tahun 

terakhir dan 

menggunakan Bahasa 

inggris 

N: 65 

Seleksi Judul dan duplikat 

N: 37 

Identifikasi abstrak 

N: 17 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Review Jurnal                                                

3.3.2 Daftar artikel hasil pencarian 

       Literature review ini di sintesis menggunakan metode naratif dengan 

mengelompokkan data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil yang 

diukur untuk menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria 

inklusi kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, 

tahun terbit, judul, metode dan hasil penelitian serta database. 

Tabel 3.1 Hasil Review Jurnal Penelitian 

No

. 
Author Tahun 

Volume 

Angka 
Judul Metode Hasil 

Databas

e 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latifa A. 

Al_Husnan, 

Muneera 

D.F. 

Alkhtani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2016 Vol 61 

Hal. 247-

250 

Impact of 

Moringa 

aqueous extract 

on pathogenic 

bacteria and 

fungi in vitro 

Minimun 

Inhibition 

Concentr

ation 

(MIC) 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

tersebut 

menyatakan 

bahwa daun kelor 

mampu 

menghambat 

bakteri 

salmonella typhi 

0,675  mm. 

Science 

Direct 

2. Chelliah, R. 

Ramakrishn

an 

Antony,U 

2017 Vol 24 

No.2 

Nutritional 

quality of 

Moringa 

Oleifera for its 

bioactivity and 

antibacterial 

properties 

Disc 

Diffusion 

Method 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

ekstrak daun 

kelor dapat 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

salmonella typhi 

dengan ukuran 

zona hambat 7,0 

mm. 

Google 

Scholar 

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa esuai rumusan 

masalah dan tujuan 

N: 5 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barughara 

Evyline 

Isingoma, 

Mbugua 

Samuel, 

Karuri 

Edward 

2018 Vol 6 

No.6 

Determination of 

the Minimum 

Inhibition 

Concentration of 

Moringa oleifera 

Leaf Powder 

against same 

Common 

Diarrhoea 

Causing 

Pathogens 

Minimu

m 

inhibition 

concentra

tion 

(MIC) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 7 – 

10,2 gr Daun 

Kelor 

menghambat 

0,184 mm Pada 7 

gram, 0,129 mm 

pada 8,4 gram, 

0,105 mm pada 

9,8 gram dan 10,2 

gram 

menghambat 

0,078 mm. 

Google 

Scholar 

4. Sukriani 

Kursia, 

Rahmad 

Aksa, Maria 

Magdalena 

Nolo 

2018 Vol. 4 

No.1 

Potensi 

Antibakteri 

Isolet jamur 

endofit dari 

Daun Kelor 

(moringa 

Oleifera Lam.) 

Difusi 

Agar 

dengan 

medium 

MHA 

(Muller 

Hinton 

Agar) 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

didapatkan hasil 

ekstra etil asetat 

fungi endofit dari 

daun kelor 

bersifat anti 

mikroba spectrum 

luas karena dapat 

menghambat  

bakteri 

salmonella 

typhi.konentrasi 

1% = 9,52 mm, 

2% = 12,28 mm, 

3% = 14,38 mm. 

 

Google 

Scholar 

5. Muhammad 

S. 

Abadallah, 

Muhammad 

Ali 

2019 Vol 1 

No.1 

Anti Bacterial 

Activity of 

Moringa oleifera 

Leaf Extracts 

against Bacteria 

Isolated from 

Patients 

Attending  

General Sani 

Abacha Specalist 

Hospital 

Daamaturu 

Minimu

m 

Inhibition 

Concentr

ation 

(MIC) 

Hasil penelitian  

ekstrak daun 

kelor dapat 

menghambat 

bakteri 

Salmonella typhi 

dengan 

konsentrasi 25% 

= 10,58 mm, 50% 

= 11,79 mm, 75% 

= 13,33 mm, 

100% = 15,70 

mm 

Google 

Scholar 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

      Bagian ini memuat literature yang relevan dengan tujuan penelitian daya 

hambat ekstrak daun kelor terhadap bakteri Salmonella typhi. Hasil pencarian 

literature review, didapatkan 5 jurnal yang telah di skrining terlebih dahulu.. Data 

hasil rangkuman jurnaldilaporkan dalam bentuk tabel memuat rangkuman dari 

beberapa jurnal sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Dalam Penyelesaian Studi (n= 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2Hasil Penelitian Studi Literature Review 

 

Author  Tempat 

penelitia

n 

Jumlah 

sampel 

Kelompok Metode

/alat 

ukur  

outcome 

Interve

nsi  

Kontr

ol  

Al_husnan, L. 

A. dan 

Alkahtani, M. 

D. F. 2016. 

“Impact of 

Moringa 

aqueous extract 

on pathogenic 

bacteria and 

fungi in vitro,” 

Annals of 

Agricultural 

Sciences, 61, 

Barat 

Daya 

Nigeria 

luka  

pasien 

rawat inap 

ruang 

ortopedi 

Rumah 

Sakit 

Pendidika

n 

Universita

s, Ile-Ife, 

Nigeria 

Ada 

dengan 

pengenc

eran 

Ada 

untuk 

kontrol 

negatif 

dan 

positif 

difusi 

cakram 

Konsentrasi 

hambat 

minimum (mg / 

ml): 

1.EkstrakAir: 30 

2.Ekstrak 

methanol:30 

3.Ekstrak 

etanol:20 

Ekstrak air  

daun kelor 

memiliki 

aktivitas 

No Kategori n % 

A.  Tahun Publikasi 

1. 2016 1 20% 

2. 2017 1 20% 

3. 

4. 

2018 

2019                                            

2 

1 

40% 

20% 

 Total 5 100% 

B. Desain Penelitian 

1. Literature review 5 100% 

Total 5 100% 
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hal. 247-250 antimikroba 

yang signifikan 

terhadap bakteri 

Gram negatif 

dan Gram positif 
Chelliah R, 

Ramakhrisnan 

S, Anthhony U. 

“Nutritional 

quality of 

Moringa 

Oleifera for its 

bioactivity and 

antibacterial 

properties”. 

International 

Food Research 

journal 24(2): 

825-833 

Tamilnadu

, India 

daun dan 

biji daun 

kelor dari 

Madurai 

dn 

Chennai, 

kabupaten 

Tamilnadu 

ada 

dengan 

pengenc

eran 

tidak 

ada 

kontrol 

negatif

e dan 

positif 

Difusi 

cakram 

Daya hambat 

antimikroba 

terhadap S. 

typhi didapat 

bahwa pohon 

kelor dari 

Madurai 

mempunyai 

daya hambat 

lebih tinggi 

Hasil penelitian 

didapatkan 

bahwa variasi 

nilai gizi/ 

fitokimia daun 

kelor tergantung 

pada latar 

belakang 

genetik, 

lingkungan dan 

cara budidaya 

 

Barughara 

Evyline 

Isingoma, 

Mbugua 

Samuel, Karuri 

Edward. 

“Determination 

of the 

Minimum 

Inhibition 

Concentration 

of Moringa 

oleifera Leaf 

Powder against 

same Common 

Diarrhoea 

Causing 

Pathogens”. 

Journal of 

Food and 

Nutrition 

Research. 6 

(6): 365-369 

Kyambog

o 

University

, Uganda  

Daun 

kelor yang 

didapat 

dari 

wilayah 

Bujenje, 

Uganda 

bagian 

barat. 

Daun 

tersebutdi

keringkan 

dan 

ditumbuk 

menjadi 

halus 

mengguna

kan lesung 

dan alu  

Ada 

dengan 

dihalusk

an 

Tidak 

ada 

kontrol 

positif 

dan 

negatif 

Difusi 

cakram 

Konsentrasi 

hambat 

minimum serbu

k daun kelor 

terhadap 

Escherichia coli  

bervariasi antara 

8,4g sampai 

9,8g bubuk 

daun kelor per 

100 mililiter 

kaldu BHI,  

untuk 

Staphylococcus 

aureaus berkisar 

antara 9,8g 

hingga 10,2g  

bubuk daun 

kelor per 100mls 

kaldu BHI. 

Konsentrasi 

hambat 

minimum serbu

k daun kelor 

terhadap S. 

typhi tidak dapat 

dicapai pada 
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tingkat 

penerimaan 

yang diinginkan 

 
Sukriani 

Kursia,Rahmad 

Aksa, Maria 

MagdalenaNol

o.” Potensi 

Antibakteri 

Isolet jamur 

endofit dari 

Daun Kelor 

(moringa 

Oleifera 

Lam.)”.Majala

h Farmasi, 

Sains, dan 

Kesehatan. 4 

(1): 30-33.  

 

Makasar  Daun 

kelor yang 

direndam 

dengan 

larutan 

etanol 

70% dan 

ditanam 

pada 

mediadan 

diinkubasi 

untuk 

mengasilk

an jamur 

endofi 

Ada 

dengan 

direnda

m pada 

larutan 

etanol 

70% 

Ada 

kontrol 

negatif 

dan 

positif 

Difusi 

cakram 

Berdasarkan 

hasil yang 

didapatkan pada 

uji aktivitas 

antibakteri, 

ekstrak etil 

asetat fungi 

endofit bersifat 

antimikroba 

spektrum luas 

karena mampu 

menghambat 

bakteri Gram 

positif dan 

bakteri Gram 

negatif 

diantaranya:  E. 

coli, S. typhi, P. 

aureginosa 
Muhammad S. 

Abadallah, 

Muhammad 

Ali. “Anti 

Bacterial 

Activity of 

Moringa 

oleifera Leaf 

Extracts against 

Bacteria 

Isolated from 

Patients 

Attending  

General Sani 

Abacha 

Specalist 

Hospital 

Daamaturu”. 

Journal of 

Pharmaceutica

l Science. 1 (1). 

Nigeria Isolat 

bakteri 

dari 

pasien 

umum di 

rumah 

sakit 

spesialis 

Sani 

Abacha, 

Damaturu 

Ada 

dengan 

diremda

m dalam 

larutan 

etanol 

80% 

dan 

dengan 

menggu

nakan 

aqua 

Ada 

kontrol 

Difusi 

cakram 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ekstrak 

etanol daun 

kelor memiliki 

sifat antibakteri 

yang lebih tinggi 

daripada ekstrak 

air 

 

4.2 Pembahasan 

Aktivitas antioksidan dari berbagai ekstrak kelor telah banyak di teliti, namun 

belum banyak yang dilaporkan tentang sifat penyembuhan antibakteri dari 

berbagai ekstrak daun kelor. Al_husnanet al., (2016) meneliti aktivitas 
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antimikroba daun kelor terhadap bakteri enteropatogen, bakteri akibat luka bedah 

dan organisme jamur serta manfaat nutrisinya dengan menggunakan air sebagai 

ekstraksinya. Hambatan pertumbuhan ekstrak air kelor pada isolat bakteri 

menggunakan metode micro-dilution dan diukur dengan ELISA plate reader 

(Tabel.1). Ekstrak air terhadap isolat bakteri menunjukkan bahwa konsentrasi 

hambat minimum (KHM) bervariasi menurut jenis bakteri (berkisar antara 0,652 

sampai 5,265 mg/ml) terhadap semua bakteri yang diuji. Ekstrak kelor 

menunjukkan pengaruh konsentrasi yang rendah terhadap pertumbuhan S. typhi 

(0,675 mg / ml) sedangkan memiliki pengaruh penghambatan yang tinggi terhadap 

pertumbuhan terhadap P. aeruginosa (5,265 mg/ml) (Tabel.3). Aktivitas 

antibakteri ditentukan dengan micro-dilution. Ekstrak daun Moringa oleifera 

menunjukkan aktivitas antimikroba yang bervariasi pada berbagai 

mikroorganisme hal ini diduga karena sifat spesies bakteri.M. oleifera ekstrak 

aseton, menunjukkan aktivitas anti-bakteri yang lebih besar terhadap bakteri 

gram-negatif dari pada strain bakteri gram-positif. Penelitian ini menggunakan 

ekstrak air daun kelor sebagai antimikroba dan menentukan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) ekstrak air kelor terhadap mikroba patogen yang diuji. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa faktor genetik (spesies kelor) berpengaruh 

terhadap daya hambat spesies bakteri, karena itu dapat disimpulkan bahwa 

populasi kelor akan menjadi bahan sumber daya dalam setiap spesies tanaman 

sehingga perlu dilakukan pemuliaan dan perbaikan tanaman pohon kelor. 

Kandungan protein pada daun kelor merupakan potensi pengganti pakan hewani. 

Daun kelor memiliki protein tinggi (28,4 g) dan serat kasar (19,2 g) dan sedikit 

lemak. Penelitian Chelliah et al (2017), untuk mengetahui komposisi kimia dan 

nutrisi ekstrak daun dan biji kelor dari dua lokasi yang berbeda (Madurai dan 
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Chennai) di India. Hasil penelitian didapatkan bahwa senyawa kimia daun dan biji 

kelor daerah Madurai lebih kecil dari senyawa kimia daerah Chennai (Tabel. 3 dan 

4). Bila dikaitkan dengan daya hambat antimikroba terhadap S. typhi didapat 

bahwa pohon kelor dari Madurai mempunyai daya hambat lebih tinggi (Tabel.1) 

dan ditemukan zat antimikroba yang efektif in vitro terhadap beragam 

mikroorganisme untuk menghambat enzim yang terikat membran, meskipun 

konsentrasi daya hambat daun dan biji kelor (Madurai) sangat rendah 0,16, 0,15 

mg / 40. Variasi nilai nutrisi ini dikarenakan latar belakang genetik, lingkungan 

dan metode budidaya. Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa tidak semua fitokimia terdapat di semua bagian tanaman. Jenis 

pelarut ekstraksi yang digunakan juga dapat memberikan daya hambat yang 

berbeda, hal ini diduga fitokimia yang terdapat pada kelor menjadi resisten/ 

kurang optimal untuk merusak protein dan dinding bakteri. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan kandungan fitokimia dari daun kelor 

berdasarkan lokasi geografis, hal ini dikarenakan latar belakang genetik, 

lingkungan dan metode budidaya. 

Pohon Moringa oleifera kaya akan senyawa antioksidan dan antibiotik terkait 

dengan penghambatan mikroorganisme, memiliki manfaat kesehatan dan sangat 

dibutuhkan untuk pengobatan. Daun kelor telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Salmonella typhi, Escherichia coli, Shigella  shiga,dan 

Staphyloccoccus aureaus bakteri penyebab diare. Tujuan penelitian Barughara et 

al., (2018)adalah untuk menetapkan konsentrasi hambat minimal bubuk daun 

kelor terhadap bakteri patogen penyebab diare. Hasil penelitian menetapkan 

konsentrasi hambatan minimum (KHM) bubuk daun kelor terhadap standar 

patogen Escherichia coli dengan variasi antara 8,4-9,8g bubuk daun kelor per 100 
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milliliter kaldu BHI sedangkan untuk Staphylococcus aureus bervariasi antara 9,8- 

10.2g bubuk daun kelor oleifera per 100 mililiter kaldu BHI. Sedangkan, untuk 

Salmonella typhidan Shigella  shiga tidak dapat ditentukan konsentrasi hambatan 

minimum, sehingga bubuk kelor tidak disarankan untuk tambahan pada bubur/ 

makanan anak usia kurang dari 5 tahun meskipun ekstrak daun kelor telah 

dilaporkan menjadi bagian dari pengobatan tradisional di beberapa masyarakat 

sejak lama. 

Pengambilan senyawa bioaktif secara langsung dari daun kelor membutuhkan 

biomassa yang besar. Pengambilan senyawa bioaktif dapat diefisienkan dengan 

menggunakan fungi endofityang mampu memproduksi metabolit sekunder sesuai 

dengan tanaman inangnya. Kursia et al., (2018) meneliti potensi antibakteri isolate 

jamur endofit dari daun kelor. Uji aktivitas menggunakan metode difusi agar. 

Ekstrak daun kelor menunjukkan aktivitas hambatan terhadap bakteri yang diuji. 

Isolat jamur endofit dari daun kelor menunjukkan konsentrasi hambat bervariasi 

menurut jenis bakteri (Tabel.3). Penelitian ini menggunakan etanol sebagai bahan 

untuk mengekstrak daun kelor dengan direndam selama 30 detik dan direndam 

lagi dengan larutan hipoklorit selama 30 detik. Hasil penelitian daya hambat 

tertinggi pada setiap konsentrasi (1%, 2% dan 3 %) terdapat pada bakteri E. coli 

dan pada Salmonella typhi menghasilkan zona hambat sebesar 9,52 mm, 12,28 

mm dan 14,38 mm (Tabel 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolate fungi 

endofit daun kelor memiliki aktivitas spektrum luas, dapat disimpulkan bahwa 

daun kelor memiliki antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa daun, bunga, kulit kayu, akar, biji, 

dan hampir semua tanaman Moringa Oleifera menunjukkan aktivitas antimikroba 

termasuk aktivitas antibakteri, antijamur, antivirus dan antiparasit. Tujuan 
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penelitian Abadallah dan Ali, (2019) adalah mengetahui kandungan fitokimia dan 

aktivitas antibakteri daun kelor dengan cara meneliti aktivitas antibakteri ekstrak 

daun kelor terhadap isolate bakteri yang didapat pada pasien umum di rumah sakit 

spesialis Sani Abacha, Damaturu. Konsentrasi hambat minimal diukur dengan 

metode difusi. Pada penelitian ini, daun kelor di ekstrak dengan dua cara, yaitu 

dengan ekstrak air dan ekstrak etanol. Ekstrak daun kelor menunjukkan adanya 

aktivitas hambatan terhadap bakteri yang diuji. Pada tabel 2 daun kelor yang di 

ekstrak dengan air menggunakan konsentrasi 25% sampai 100% menghasilkan 

zona hambat pada bakteri Salmonella typhi dengan ukuran bervariasi (berkisar 

antara 6,73 mm sampai 11,75 mm). Sedangkan dengan metode ekstrak etanol, 

dengan konsentrasi yang sama, bakteri Salmonella typhi mengalami hambatan 

yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak aqua (berkisar antara 10,58 mm 

sampai 15,70 mm). Hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak etanol daun kelor 

lebih efektif menghambat bakteri yang diuji daripada ekstrak air daun kelor, hal 

ini dikaitkan dengan kelarutan yang lebih baik dari fitokimia (alkaloid, saponin 

dan flavonoid) dalam etanol daripada air. Hasil penelitian inimemberikan 

informasi untuk potensi terapeutik ekstrak daun kelorsebagai agen antibakteri. 

       Merujuk pada hasil diatas, daun kelor mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. Hal tersebut terjadi karena di dalam daun kelor terdapat 

senyawa fitokimia di dalamnya. Senyawa tersebut mempunyai fungsi sebagai 

antibakteri atau anti mikroba. 

Berdasarkan literature review bahwa daya hambat bakteri Salmonella typhi pada 

daun kelor dipengaruhi beberapa faktor: pembuatan ekstrak menggunakan bahan 

berbeda seperti air, methanol dan etanol (Al_husnan et al., 2016), genetik, 

lingkungan dan metode budidayakelor (Chelliah et al., 2017), penggunaan serbuk 
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daun kelor dan kaldu BHI tidak dapat dicapai tingkat penerimaan yang diimginkan 

(Barughara et al., 2018), penggunaan ekstrak etil asetat fungi endofit menggunakan 

daun kelor (Sukriani et al., 2018), dan penggunaan ekstrak etanol daun kelor yang lebih 

efektif daripada ekstrak air daun kelor (Abadallah dan Ali., 2019). Keterbatasan dalam 

literature review ini adalah keterbatasan jurnal yang khusus meneliti daya hambat ekstrak 

daun kelor terhadap Salmonella typhi dan akses pencarian jurnal yang kurang luas 

sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ekstrak daun kelor dapat menghambat bakteri Salmonella typhi dengan berbagai 

faktor seperti bahan ekstrak daun kelor, genetik, cara budidaya dan lingkungan. 

5.2 Saran 

Penelitiyang tertarik meneliti dengan penelitian metode literature review, 

beberapa hal yang perlu diperhatikan: validitas, hasil, dan relevansi dari sebuah 

bukti ilmiah  jurnal supaya di peroleh data yang lengkap untuk dilakukan review. 
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